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TRADISI BARITAN PADA MASYARAKAT DESA WRINGINPITU

A. Kondisi Geografi dan Demografi Desa Wringinpitu

1. Kondisi Geografi Desa Wringinpi

satu wilayah yang terletak di
si Jawa Timur.
Desa ini I han utara. Desa
yaitu kecamatan
barat), kecamatan Cluring (di utara) tan Muncar
laut). Batas utara berupa sungai
sun, yaitu Dusun Ringinanom, Du
ringinpitu terbagi atas 11 R
adalah 3,5 km,
rovinsi 350 km.
Untuk mengetah di desa Wringinpitu menurut
penggunaannya sekitar 96,310 ha/m2, yakni;

a. Luas pemukiman (250 ha/m2)

b. Luas persawahan (340 ha/m2)

c. Luas kuburan (2,5 ha/m2)

d. Luas pekarangan (361, 310 ha/m2)

e. Luas perkantoran (1 ha/m2)

' Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Pemerintahan Desa Kabupaten Banyuwangi, “Desa
Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo” dalam Profil Desa Tahun 2013 (Banyuwangi: t. p, 2013), 1.
2 .

Ibid., 27.
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f. Luas prasarana umum lainnya (655 ha/m2)
Luas tanah untuk persawahan sekitar 70, 310 ha/m2, dengan
perincian sebagai berikut;

a. Sawah irigasi teknis (340 ha/m2)

b. Sawah tadah hujan (361,3

a sekitar 611,31 ha/m2, dengan

tanah yang basah di Desa Wringinp karena di

itu tidak ada tanah rawa, pasang su ut, dan

au.® Di Desa ini juga tidak ada tan nan, seperti;

tanah p kyat, tanah perkebuna nah perkebunan

swasta, ga tidak ada di
desa Wr gan luas (73,22
ha/m2) terdiri dari:
a. Kas desa luasnya (27, 642 ha/m2) dengan pembagian;
1) Tanah bengkok (23,39 ha/m2)
2) Sawah desa (4,252 ha/m2)
b. Lapangan olahraga luasnya (1 ha/m2)

c. Perkantoran pemerintah luasnya (1 ha/m2)

d. Tempat pemakaman desa/umum luasnya (2,5 ha/m2)

* Ibid., 1.
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e. Bangunan sekolah/perguruan tinggi luasnya (6,55 ha/m2)
f. Pertokoan luasnya (0,08 ha/m2)
g. Fasilitas pasar luasnya (0,35 ha/m2)

h. Jalan (10 ha/m2)

i. Daerah tangkapan air luas
Adapun musim masyarakat petani, diketahui ada
dua:

a. Musi

b. Musi u (ketigo)*
2. grafi

arkan data kependudukan tahun
rjumlah 8. 905 jiwa. Yang terdiri d
dan 445

puan yang mayoritas b m (ahlussunnah

wal jam anya terdiri dari
8.925 or i

Adapun mata penc duduk sebagian besar bertani yang
menyebar keseluruhan penduduk luasnya sekitar 96,310 ha/m2.°
Perumahan penduduk sebagian besar sudah berdinding tembok, walaupun
masih ada bentuk rumah yang sangat sederhana itupun relatif sedikit. Untuk

lebih jelasnya mengenai kondisi penduduk desa Wringinpitu dapat

diuraikan sebagai berikut:

* Thoyyibin, wawancara, Banyuwangi, 20 November 2014.

® Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Pemerintahan Desa Kabupaten Banyuwangi, “Desa
Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo “ dalam Profil Desa Tahun 2013 (Banyuwangi: t. p, 2013),
20.

® Ibid., 22.
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Menurut jenis kelaminnya dari penduduk yang mayoritas beragama
Islam yang jumlahnya 8.905 jiwa, yang terdiri dari 4.454 laki-laki dan
4.451 perempuan, masih banyak terdapat perkawinan di usia muda, karena

perkawinan yang terjadi di daerah tersebut lebih banyak diatur oleh orang

tua dari pada kebebasan yang an kepada anak. Hal tersebut dlakukan

akat terhadap pergaulan antara

laki-laki

ukakan jumlah

Jelasnya penulis

ringinpitu dari segi kelompok

TABEL |

penduduk Desa Wringinpitu dari segi

8-18 Tahun

o g B W NP

19-56 Tahun 4.135 orang 44,18 %
>56 Tahun 39 orang 3,42 %
JUMLAH 8.905 orang 100 %

7 Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Pemerintahan Desa Kabupaten Banyuwangi, “Desa
Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo “ dalam Profil Desa Tahun 2013 (Banyuwangi: t. p, 2013),
21.
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TABEL 11

Jumlah penduduk Desa Wringinpitu dari segi jenis kelamin:®

No. URAIAN JUMLAH
1. Laki-laki 4.454 orang
2. Perempuan 4.451 orang
3, Jumlah total 8.905 orang
4

| Jumlah kepala ke 2.749 KK

a"Wringinpitu mata pencaharianny. rtani. Mereka

ngelola tanah pertanian yang berup maupun
ekarangan rumah.
inginpitu yang memiliki sawah sen anah pertanian

biasanya di iri ataupun gotong-r dikerjakan oleh
anggota  k i mpatan  untuk
mengerjaka masa tahunan.
Dan bagi masyarakat yang tida nyai tanah pertanian sendiri mereka
bekerja sebagai buruh tani, pekerja ini menyelesaikan pekerjaannya sesuai
dengan yang diminta oleh pemilik tanah, dari pekerjaan itu mereka
mendapatkan upah sesuai dengan lamanya ia bekerja.

Dari hasil pertanian ini, masyarakat desa Wringinpitu bagi yang memiliki
tanah pertanian sendiri, baik itu dikerjakan sendiri ataupun disewakan kepada

orang lain, mereka dapat memenuhi kebutuhannya baik itu pangan, papan,

8 1bid., 20.
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sandang, dan untuk mendidik anak-anaknya. Dan untuk buruh tani hasilnya
cukup untuk kebutuhan sehari-hari (pangan), sedangkan untuk kebutuhan
sekundernya mereka mencari hasil sampingan lainnya.

Masyarakat desa Wringinpitu selain bercocok tanam (petani), sebagian

dari mereka juga ada yang menj S, guru swasta, TNI, POLRI, bidan,

buruh tani, dan untuk me njut jumlah aktifitas penduduk

dibawah ini

enduduk Desa Wringinpitu da

NIS PEKERJAAN

51%

2. 21%

3. | PNS 0,7%

4. | TNI 0,2%

5.| POL 0,2%

6. | Guru Swasta 55 orang 0,6%
7. | Bidan Swasta 2 orang 0,02%
JUMLAH 6.384 orang 73,72%

Jumlah yang mata pencahariannya sebagai petani menduduki tingkat
paling atas di wilayah tersebut, sedangkan penduduk yang mata

pencahariannya sebagai wiraswasta (dagang) peringkat kedua. Pedagang yang

® Ibid., 22.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



31

dimaksud yaitu penduduk atau masyarakat yang membuka toko ataupun
warung, selainnya itu ada juga sebagai masyarakat yang berdagang di pasar dan
ada juga sebagai masyarakat yang berwiraswasta membuat makanan ringan

lainnya seperti tempe, tahu, sari kedelai, gorengan dan lain sebagainya.

C. Kondisi sosial
ri mereka saling
renakan adanya

ikatan batin reka. Aktifitas gotong-royong long-menolong

ini terli etika salah satu warga ada yang se musibah,
n, mendirikan rumah, membangun
againya.

Bentuk

royong dapat dilihat keti warga ada yang

membangun membantu dan
membangun salah satu warga
yang meninggal dunia, maka datang untuk membantu mulainya
persiapan untuk prosesi memandikan mayat tersebut hingga pemakaman
selesai. Sedangkan bagi ibu-ibu yang datang untuk ta’ziyah (melayat) dengan
membawa beras yang akan diberikan kepada yang mendapatkan musibah untuk
ikut membela sungkawa dan mendo’akan serta menghibur keluarga yang
ditinggalkan.

Bentuk kebersamaan lainnya terlihat ketika salah satu warga mempunyai

hajat perkawinan, maka famili dan tetangga, satu minggu sebelum pelaksanaan
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sudah berada dirumah yang mempunyai hajat. Mereka datang dengan
membawa beras, gula, mie, minyak, rokok, dan kebutuhan yang lainnya, ini
dikenal dengan istilah rewang (membantu) dan membantu kesibukan pemilik

hajat untuk menyiapkan segala sesuatu yang dirasa perlu. Ketika malam

tasyakuran berlangsung, atau ma sepsi para tetangga dan saudara yang

jauh dan para undangan ber nghadiri resepsi tersebut.
Demiki mereka selalu
mengutama bersama dari pada ibadi (individu),

meningkatk arah untuk mufakat, saling g ng dan tolong-

rga sekitar.

eh budaya atau kultur daerah tertentu.
Karena keb iri yang ada di desa
Wringinpitu ain yang ada di
daerah kabupaten banyuwangi

Adapun unsur-usur desa merupakan dasar dari kemunculan kebudayaan
daerah yang memiliki warna berbeda-beda serta menjadi faktor penting adanya
perubahan setiap warga desa tersebut. Meskipun masih ada kebudayaan yang

mengikuti tradisi nenek moyang, hal ini terlihat ketika diadakan upacara-

upacara yang dilaksanakan warga desa, antara lain:
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1. Sepasaran
Sepasar adalah perhitungan waktu Jawa yang lamanya 5 hari. Se-
lamatan sepasaran adalah selamatan yang diadakan pada waktu bayi

berumur 5 hari.*°

Bagi orang yang men jagong bayen, pada malam sepasaran

ini tamu yang datang banyak daripada malam-malam

ada serangkaian

en. Pada malam i diselamati tidak

ngga pagi hari melainkan di ebab menurut

ebagian orang, bayi yang baru saja , menjadi

at yang biasanya disebut sarap-saw Itu bayi

cara dipangku dan masyarakat yan ntuk jagong

ai pagi (melek’an) untu

. Pada hari ke 35

ini, hari lahir si bayi aka agi. Misalnya bayi yang lahir hari
Selasa Pahing (hari weton-nya), maka selapanannya akan jatuh di Hari
Selasa Pahing lagi. Pada penanggalan Jawa, yang berjumlah 5 (Pon, Wage,
Kliwon, Manis (Legi), Pahing) akan bertemu pada hari 35 dengan hari di

penanggalan masehi yang berjumlah 7 hari. Logikanya, hari ke 35, maka

' Tim Pustaka Jawatimuran, Proyek Inventarisasi Daerah 1983-1984, Surabaya September 1984.
' Observasi di Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.
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akan bertemu angka dari kelipatan 5 dan 7. Selapanan dilakukan sebagai
wujud syukur atas kelahiran dan kesehatan bayi.*?
3. Telonan

Telonan yaitu upacara yang diselenggarakan pada waktu bayi

berumur 3 lapan (3 x 35 hari 5 hari). Upacara ini diselenggarakan
t. Mengenai sarana (sajian) untuk
selamat

Tingke

merupakan tasyakuran ilakukan  untuk

ayi yang baru lahir dan setelah juh bulan.

ng dilaksanakan ini bertujuan agar

i dan rohani, serta bertujuan agar ke ersebut besar

kelak g yang berguna bagi a, dan berbakti

kepada
erupakan suatu
tradisi masyarakat desa W cara turun temurun yang diwariskan
dari nenek moyang dan masih dipertahankan sampai sekarang.**
5. Selamatan
Selamatan adalah upacara yang dilaksanakan untuk mendo’akan

|.15

orang yang sudah meninggal.™ Di desa Wringinpitu ketika ada salah satu

dari warga yang meninggal dunia, maka pada malam harinya diadakan

12 -

Ibid.,
" Tim Pustaka Jawatimuran, Proyek Inventarisasi Daerah 1983-1984, Surabaya September 1984.
14 |1a:

Ibid.
¥ Almuftiyah, “Nilai Islam dan Tradisi Seni Gandrung di Banyuwangi”, (Skripsi, IAIN Sunan
Ampel, Fakultas Adab, Surabaya, 2001), 37.
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selamatan untuk mendo’akan orang yang meninggal tersebut agar
arwahnya diterima Allah SWT. Kegiatan ini dilaksanakan mulai dari hari
pertama dia meninggal sampai hari ketujuh dari hari kematiannya.

Selanjutnya hari ke empat puluh, hari ke seratus, hari ke seribu, dua ribu,

dan terakhir hari ke tiga ribun
Ikan atau sebagai tuan rumah
n makanan dan
ng datang untuk
mendo i ika selesai acara,

erikan berkat (makanan yang terdi auk-pauk,

dan kue apem vyang terbuat da

disi bagi masyarakat desa Wringinpit

6. Tradisi
ilestarikan oleh

masyar waktu tertentu,

yakni dilaksanakan satu ta I yakni pada saat kemarau panjang
terjadi. Tepatnya pada hari jum’at legi pada bulan tertentu. Tradisi Baritan
ini memiliki tujuan dan mempunyai maksud tertentu serta memiliki arti
tersendiri agar mereka selamat dari bencana atau bahaya.

Dari berbagai tradisi yang ada di masyarakat desa Wringinpitu

diatas, penulis hanya akan meneliti Tradisi Baritan yang masih

dipertahankan dan dilestarikan oleh masyarakat desa Wringinpitu.

'® Observasi di Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



36

E. Kondisi keagamaan
Masyarakat desa Wringinpitu mayoritas beragama Islam, yaitu 90% dari
jumlah penduduk yang ada, sedangkan yang 10% beragama selain Islam.

TABEL IV

Jumlah penduduk menurut aga nasing-masing untuk jenis laki-laki dan

No. JUMLAH
1. 7.596 orang
2. 215 orang 446 orang
157 orang 230 orang
231 orang
263 orang

4.454 orang

Jesa Wringinpitu

beragama Islam. Adapun yang beragama Islam selalu
melaksanakan aktifitas keagamaannya dengan baik yakni dengan mengimani
kelima rukun Islam dan enam rukun iman.

Di desa Wringinpitu terdapat 12 masjid dan 28 mushalla yang digunakan
untuk melakukan ibadah dan kegiatan keagamaan masyarakat setempat antara
lain kegiatan pendidikan al-Qur’an (TPQ), kegiatan pengajian, manaqib,

khataman al-Qur’an, dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid.

Y Badan Pemberdayaan Masyarakat Dan Pemerintahan Desa Kabupaten Banyuwangi, “Desa
Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo “ dalam Profil Desa Tahun 2013 (Banyuwangi: t. p, 2013),
23.
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Adapun sarana peribadatan selain untuk orang Islam juga terdapat sarana
peribadatan untuk orang Kristen protestan yakni berdiri 3 Gereja Kristen, untuk
orang Kristen Katholik ada 1 Gereja Katholik, untuk orang Hindu ada 1 Pura,

dan untuk orang Budha ada 1 Vihara yang didirikan dan merupakan Vihara

terbesar di Banyuwangi. Hal ini unjukkan betapa masyarakatnya itu

memiliki tenggang rasa yan sama manusia.®
Demiki i sa Wringinpitu

Kecamatan ringinpitu jika

ditinjau dari eagamaan, ada tiga kategori yakn tri, kaum santri

yang uti ajaran nenek moyangnya, dan ka

uraian diatas, dapat dimengert

dari kebudayaan jawa yakni menunj baran orang

i daerah paling wetan (tim

1. Sejarah lahirnya Baritan
Baritan adalah suatu bentuk selamatan kemakmuran ternak asli Mirit
Kabupaten Kebumen. Tradisi ini tidak dijumpai di daerah lainnya di pulau
Jawa. Baritan menjadi festival tahunan yang diadakan pada saat
panen/pendistribusian sapi hasil pembesaran yakni antara bulan Juli-
September. Awalnya tradisi ini hanya diadakan di desa percontohan

peternakan sapi sistematis, akan tetapi kemudian menjadi agenda tradisi di

18 1bid., 24.
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seluruh wilayah di Kabupaten Kebumen dan Karanganyar. Baritan
dilaksanakan selama tiga hari. Pada hari pertama dilaksanakan selamatan
yang diikuti oleh perangkat desa dan para penggembala/bocah angon serta

rekan-rekan mereka dari desa lain. Hari kedua adalah selamatan berupa

permohonan doa untuk perlin dan kesejahteraan ternak. Selamatan

ini diikuti oleh seluruh lesai acara doa, para petani dan
tokoh d an gamelan dan
Beksa s pat dimana hari
an dengan acara festival terna
un 1914, Bupati Kebumen mem an untuk
stival Baritan terpisah di beberapa de
antren. Baritan semakin berkemba in"dari 40 desa
dengan stival besar Baritan. Festival i ghabiskan biaya
yang ti iki i iki i syarakat sangat
antusias selamatan yang
mendatangkan keberuntung datangkan banyak orang.

Pada Puncak kegiatan Festival Baritan diadakan pameran ternak sapi
unggulan serta sapi Perah, terkadang sapi-sapi tersebut dihias pula. Bagi
sapi yang terpilih menjadi juara, diberi hadiah. Arena festival Baritan
sangat semarak dengan umbul-umbul/spanduk, rumah panggung dll.
Dengan tradisi ini dorongan semangat untuk maju dan meningkatkan
produktifitas ternak di Kebumen pun semakin besar. Festival Baritan akbar

pertama diikuti lebih dari 10.000 pribumi, penduduk Eropa di Kebumen,
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Kaum Ningrat dan priyayi. Tampak pula Mr. Cochius sebagai Ketua
Asosiasi Ternak, Administrator Gula Prembun, jurnalis, sebagian anggota
dewan serikat peternakan, Dokter Hewan Soetomo dari Karanganyar (salah

satu lulusan pertama sekolah kedokteran hewan Buitenzorg/Bogor) dan dua

mantri hewan profesional. ™

2. Masuknya Tradisi barita
mengakar dalam
eagamaan pada
pakan pranata keagamaan yang s gap baku oleh
ndukungnya. Dengan demikian tradi an sudah
angka acuan norma dalam kehidupa
amaan merupakan sebagian dari ke emang sulit
esadaran bahwa

untuk b na keberadaannya di du

pranata diri masyarakat

penduku

Keyakinan yang di epercayaan yang di yakini oleh
seseorang atau sebagian masyarakat, tidak terlepas dari sesuatu yang
melatar belakanginya. Baik itu latar belakang kultur religi, sosial atau yang
lainnya. Karena latar belakang tersebut sangat mempengaruhi terhadap
kadar keyakinan dan kepercayaan seseorang atau masyarakat, serta
merupakan faktor terpenting yang menyebabkan keyakinan dan

kepercayaan itu tertanam. Begitu halnya dengan Tradisi Baritan masyarakat

" Wahyu Pancasila Mendunia.html diakses tanggal 17 November 2014.
?® parsudi Suparlan, Agama dalam Interpretasi Sosiologi (Jakarta: 1987), 115.
* Dr. Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 170-172.
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Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.
Masyarakat Desa Wringinpitu merupakan masyarakat yang agraris, dimana
mayoritas masyarakatnya bermata pencaharian bertani, tingkat pendidikan

penduduk rata-rata lulusan sekolah menengah, dan sebagian kecil

melanjutkan ke perguruan Adapun tradisi yang ada dalam

masyarakat masih terli ang tradisi nenek moyangnya.
ada, contohnya

rang meninggal,

tradisi t orang hamil, tradisi sedekah tradisi Baritan

lebih akrab dalam masyarakat terse ihat tradisi

a ini dalam melakukan ritual-ritual tradisi

yang) masih terlihat menonjol.

yang ada pada masyara itu telah berlaku
saat ini sebagian
agai suatu yang
tidak mudah begitu saja m nya, bahkan seperti sudah menjadi
keharusan dalam setiap kehidupan mereka. Keyakinan dari nenek moyang
inilah yang merupakan salah satu yang melatar belakangi tradisi yang ada
saat ini.

Dari beberapa pandangan para ahli tentang kebudayaan tampaklah
bahwa kebudayaan memuat soal kebebasan sepanjang kebudayaan itu

berarti penyempurnaan manusia dan humanisme. Pada umumnya

humanisme adalah pandangan hidup yang mengakui bahwa manusia itu
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merupakan makhluk hidup yang terdiri secara spesifik dan secara khusus.?
Manusia tidak hanya bekerja, karena pekerjaan senantiasa diselingi dengan
permainan dan pesta, dimana manusia itu menikmati pantun, puisi,

nyanyian, tari-tarian, pujian-pujian dalam kesemuanya itu kita melihat

pelaksanaan dorongan akan kei
Tradisi Baritan b moyang yang belum diketahui

tahun p aritan diterima

dengan apatkan respon ya r disini. Dalam

tradisi da pujian-pujian yang ditu ada Allah da
g mengandung tuntunan dan syari lam yang

anusia kepada Allah sang pencipta

islaman yang terkandung dalam tr, tan. Semisal

jan, shalawat Nabi Mu lain sebagainya

G. Tradisi Baritan Dan Motivasi
Ritual keagamaan merupakan sarana yang menghubungkan manusia
dengan yang keramat. Ritual bukan hanya sarana yang memperkuat ikatan
sosial kelompok dan mengurangi ketegangan, tetapi juga suatu cara untuk
merayakan peristiwa-peristiwa penting, dan yang menyebabkan krisis, seperti
kematian, tidak begitu mengganggu bagi masyarakat dan bagi orang-orang

yang bersangkutan lebih ringan untuk diderita. Para ahli antropologi telah

2 Almuftiyah. Mengutip Driyakara. Tentang Kebudayaan (Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1980),
46.
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mengklasifikasikan beberapa tipe ritual yang berbeda-beda, diantaranya
upacara peralihan (rites of pessage), yang mengenai tahapan-tahapan dalam
siklus manusia, dan upacara intensifikasi (rites of intensification), yang

diadakan pada waktu kehidupan kelompok mengalami krisis dan penting untuk

mengikat orang-orang menjadi sat
Pada bab ini, penulis ng Tradisi Baritan. Baritan di
masukkan d yang menyertai

keadaan kri idupan kelompok alam kehidupan

individu. U a krisis jatuhnya hujan yan ekali sehingga
naman di ladang, munculnya tiba-t n perang

tu kekuatan dari luar yang mengg

upacara massal guna meredakan ersebut bagi

kelompok. mempersatukan semu m suatu usaha

bersama sed erganti menjadi
tindakan be ungan di antara
semua orang yang tadinya kaca
Sementara, tradisi baritan dapat dianggap upacara intensifikasi. Dengan
beberapa penjelasan sebagai berikut:
1. Pengertian Baritan
Secara etimologi baritan berasal dari bahasa arab bari’an atau

baroah yang artinya kebaikan. Sedangkan menurut terminologi meminta

kebaikan, kemaslahatan dan keselamatan untuk desa dan Negara, selain itu

2 William A. Haviland, R.G. Soekadijo, Anthropology 4™ Edition (Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 1985), 207.
* Ibid., 208.
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erat kaitannya dengan meminta hujan untuk kemaslahatan masyarakat
setempat.
Menurut bpk. H. lbrahim, Baritan ialah kegiatan yang bertujuan

untuk turunnya hujan dan kesuburan tanah yang dilakukan oleh masyarakat

suatu kampung yang dileta i tempat-tempat strategis.® Tradisi

Baritan merupakan ritu g dilakukan masyarakat di Desa
Wringin yuwangi untuk
memoho eadaan tanahnya
lengket, ring dan membelah, serta kem
hun menyebabkan tanah menjadi keéri dus. Oleh
k mengharap datangnya hujan dan ap agar

uran, maka dilaksanakanlah barita rsama), yang

ng masih kental
dengan kepercayaan yang ek moyangnya. Oleh karena itu
sebagian besar masyarakatnya yakin dengan tradisi-tradisi yang dilakukan
nenek moyangnya itu sebagai tradisi yang tidak boleh dilewatkan. Sepeti
contohnya tradisi baritan di Wringinpitu, yang dilakukan masyarakat
setempat untuk menjalani ritual keagamaan seperti yang sudah di lakukan

oleh nenek moyangnya. Motivasi masyarakat melakukan tradisi baritan ini

karena melestarikan tradisi nenek moyangnya, dan percaya bahwa tradisi

% Ibrahim, wawancara, Banyuwangi, 29 september 2014.
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baritan ini akan mendatangkan kemakmuran dan kebahagiaan, dijauhkan
dari keburukan, khususnya bagi petani yang memiliki sawah agar diberikan
hujan untuk kesuburan tanahnya. Selain itu, masyarakat Wringinpitu juga

memiliki rasa perdamaian yang tinggi, dan dengan mengadakan tradisi

baritan ini agar semakin memp. tali persaudaraan sebagai umat Islam.

Penyelenggaraan perlu terbatas hanya kalau terjadi
Krisis musim cukup

kegiatan manus suaikan dengan

sebut. Akibatnya upacara akan dalam bentuk

nan.*®Keadaan yang krisis hujan, Desa
Kecamatan Tegaldlimo Kabupate yang
r masyarakatnya adalah petani, mel adisi Baritan

urunnya hujan, karena usim kemarau.
rbuah dan masa
hususnya yang
bermatapencaharian seba radisi baritan menunjukkan sikap
hormat dan tunduk pada kekuatan Allah sebagai pencipta dan kesuburan di
dalam alam yang menjadi tempat bergantungnya kehidupan manusia itu
sendiri. Kalau semua itu berjalan dengan baik seperti wajarnya pada

kesempatan seperti itu, maka keikutsertaan dalam penyelenggaraan tradisi

baritan yang memuaskan dapat memperkuat keterlibatan kelompok.

?® William A. Haviland, R.G. Soekadijo, Anthropology 4™ Edition (Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama, 1985), 209.
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Keikutsertaan masyarakat berfungsi sebagai ritual masyarakat untuk
menghadapi krisis karena kemarau panjang yang meresahkan. Hal ini
memperkuat sikap masyarakat untuk menyandarkan diri terhadap kekuatan

supranatural yang dengan mudah dapat digerakkan dalam keadaan tegang

yang menuntut agar manusi ak menyerah pada kegelisahan dan

ketakutan.?” Adanya ke isahan itu kemudian masyarakat

Desa

as, dapat disimpu juan masyarakat

Baritan di desa Wringinpitu starikan tradisi

ke generasi secara turun-menurun y leh nenek

eyakini bahwa pelaksanaan tradisi

kesuburan dan kemakmuran khusus etani. Hal ini
ih sangat kental
asyarakat Desa
jauh dari pusat
kebudayaan Jawa, yakni awa bagian paling timur (sabrang
wetan), dan berada di luar pusat kebudayaan Islam (Makkah-Madinah)

yang masih berlangsung sampai sekarang.

#” Observasi di Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi.
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